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Abstract

Hypertension is one of the most common diseases among adults and a leading cause of
morbidity. This condition makes hypertension a significant health challenge in various
countries, including Indonesia. Medication adherence is crucial for hypertensive patients
in controlling their blood pressure. Research suggests that medication adherence can be
influenced by a person's knowledge. This study aims to determine the relationship
between the level of knowledge of hypertension patients and compliance in taking
medication in hypertension patients at the Tutukembong Community Health Center,
Tanimbar Islands Regency. This research is an analytical observational study using
quantitative methods with a cross-sectional approach. The sample in this study consisted
of 97 individuals (hypertension patients), selected using a purposive sampling technique.
Test Chi-Square generate valuep0.036, while the contingency coefficient showed a figure
of 0.253. These findings indicate a significant relationship with low strength between the
level of knowledge and compliance in taking medication in hypertension patients at the
Tutukembong Community Health Center, Tanimbar Islands Regency. There is a
significant but weak relationship between the level of knowledge of hypertension patients
and compliance with taking medication in hypertension patients at the Tutukembong
Community Health Center, Tanimbar Islands Regency. These results indicate that
increasing knowledge alone is not enough; other approaches such as motivation, family
support, regular monitoring, and other factors are needed to improve compliance in
hypertensive patients.

Keywords: Hypertension, Compliance, Knowledge.

Abstrak

Hipertensi merupakan salah satu penyakit yang paling banyak diderita oleh orang dewasa
dan menjadi penyebab utama morbiditas. Kondisi ini menjadikan hipertensi sebagai
tantangan kesehatan yang signifikan di berbagai negara, termasuk Indonesia. Kepatuhan
dalam meminum obat menjadi hal yang penting bagi pasien hipertensi dalam
mengendalikan tekanan darah. Adapun penelitian yang menyatakan bahwa kepatuhan
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minum obat dapat dipengharui oleh pengetahuan seseorang. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan pasien hipertensi dengan kepatuhan
minum obat pada pasien hipertensi di Puskesmas Tutukembong, Kabupaten Kepulauan
Tanimbar. Penelitian ini merupakan studi observasional analitik yang menggunakan
metode kuantitatif dengan pendekatan cross sectional (potong lintang). Sampel dalam
penelitian ini berjumlah 97 orang (pasien hipertensi), yang dipilih dengan menggunakan
teknik purposive sampling. Uji chi-square menghasilkan nilai p 0,036, sedangkan
koefisien kontingensi menunjukkan angka 0,253. Temuan ini mengindikasikan adanya
hubungan yang signifikan dengan kekuatan rendah antara tingkat pengetahuan dan
kepatuhan dalam mengonsumsi obat pada pasien hipertensi di Puskesmas Tutukembong,
Kabupaten Kepulauan Tanimbar. Terdapat hubungan signifikan namun lemah antara
tingkat pengetahuan pasien hipertensi dengan kepatuhan minum obat pada pasien
hipertensi di Puskesmas Tutukembong, Kabupaten Kepulauan Tanimbar. Hasil ini
menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan saja tidak cukup; diperlukan pendekatan
lain seperti motivasi, dukungan keluarga, pemantauan rutin dan faktor-faktor lain untuk
meningkatkan kepatuhan pasien hipertensi.

Kata Kunci: Hipertensi, Kepatuhan, Pengetahuan.

PENDAHULUAN

Sekitar 1,28 miliar orang dewasa (30-79 tahun) di seluruh negara mengidap
penyakit hipertensi dan hal ini menjadi penyebab utama morbiditas di banyak negara
(World Health Organization., 2023). Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023
menunjukkan sekitar 31% orang dewasa di Indonesia terkena hipertensi (Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia, 2023). Hanya 1 dari 5 atau sekitar 21% orang dewasa di
Indonesia yang terkendali hipertensinya.(Perhimpunan Dokter Hipertensi Indonesia,
2024) Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 menunjukan banyaknya hipertensi
pada individu usia 18 tahun di Provinsi Maluku sebanyak > 28,96% (Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia., 2019). Data dari Dinas Kesehatan Kabupaten Kepulauan
Tanimbar, menyatakan bahwa jumlah estimasi penderita hipertensi berusia > 15 tahun di
Kabupaten Kepulauan Tanimbar tahun 2024 sebanyak 37.800 dan di puskesmas
Tutukembong sebanyak 130 pasien. Hambatan utama dalam pengendalian prevalensi
hipertensi adalah rendahnya kepatuhan pasien dalam meminum obat secara konsisten.
Semakin tinggi kepatuhan pasien dalam meminum obat antihipertensi maka akan lebih
efektif terapinya (Kartikasari Sarwani, Dwi Rejeki Sri Pramatama, 2022). Salah satu
faktor yang memengaruhi kepatuhan adalah pemahaman atau pengetahuan pasien tentang
hipertensi. Banyak studi menunjukkan bahwa pengetahuan pasien sangat penting untuk
keberhasilan terapi.

Kepatuhan penggunaan obat antihipertensi pada pasien hipertensi adalah sejauh
mana perilaku seseorang menggunakan pengobatannya sesuai dengan rekomendasi yang
diberikan oleh penyedia layanan kesehatan atau dokternya. Kepatuhan atau Compliance
bersifat mengikat, pasien sebagai obyek harus mengikuti semua aturan yang diberikan
berdasarkan resep dokter. Kepatuhan menurut konsensus Eropa tahun 2012 terdiri atas
inisiasi (waktu dari resep hingga dosis pertama pengobatan diminum atau kepastian
pasien mengambil dosis pertama dari obat yang diresepkan atau tidak), implementasi
(sejauh mana dosis pasien sesuai dengan rejimen dosis yang ditetapkan antara dosis awal
dan dosis terakhir), dan penghentian (Ketika pasien berhenti mengonsumsi obat yang
diresepkan tanpa arahan dokter). Salah satu faktor yang memengaruhi kepatuhan adalah
pengetahuan pasien tentang kondisi mereka misalnya pemahaman mengapa mereka
memerlukan obat, harapan atau sikap yang tidak puas dengan kondisi mereka. Kepatuhan
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yang rendah secara logis dikaitkan dengan kurangnya pengetahuan tentang hipertensi dan
konsekuensinya (Permatasari, 2020).

Secara singkat pengetahuan adalah segala hal yang berkaitan dengan kegiatan tahu
atau mengetahui (Octaviana & Ramadhani, 2021). Pengetahuan atau kognitif merupakan
dopamin yang sangat penting bagi terbentuknya tindakan seseorang dalam hal ini pasien
hipertensi yang memiliki pengetahuan dapat mengambil tindakan yang tepat dalam terapi
mereka (Notoatmodjo, 2012). Terdapat 6 tingkatan pengetahuan yaitu pengetahuan,
pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi (Wijayanti et al., 2024). Menurut
Notoatmodjo terjadi proses yang berurutan di dalam diri seseorang sebelum mereka
mengadopsi perilaku baru (berperilaku baru) yaitu kesadaran, merasa tertarik, evaluasi,
mencoba, dan beradaptasi. Banyak studi menunjukkan bahwa pengetahuan pasien sangat
penting untuk keberhasilan terapi, misalnya studi yang dilakukan oleh R.Rahmawati dan
B.Bajorek (2018) menyatakan bahwa pasien dengan pengetahuan yang tinggi memiliki
peluang 7,1 kali lebih tinggi untuk patuh meminum obat antihipertensi dibandingkan
dengan pengetahuan rendah (Andini, 2024).

Meskipun telah banyak penelitian yang dipublikasikan mengenai hubungan antara
tingkat pengetahuan dan kepatuhan dalam mengonsumsi obat, perbedaan konteks sosial,
budaya, dan geografis di wilayah Indonesia Timur dapat memengaruhi hasil temuan
tersebut. Data spesifik mengenai hubungan ini masih terbatas di beberapa wilayah
Indonesia Timur seperti di Kabupaten Kepulauan Tanimbar khususnya Puskesmas
Tutukembong. Kesenjangan inilah yang menjadi dasar penting untuk dilakukan penelitian
di sana (Puskesmas Tutukembong). Dari segi fasilitas, ketersediaan obat bukan
merupakan kendala; yang menjadi permasalahan utama adalah pasien berdasarkan tingkat
pemahaman dan pengetahuannya, mampu mengonsumsi obat yang tersedia secara teratur
dan sesuai aturan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tingkat
pengetahuan dengan kepatuhan minum obat antihipertensi di Puskesmas Tutukembong,
Kabupaten Kepulauan Tanimbar tahun 2025.

METODE

Jenis penelitian ini adalah analitik observasional dengan metode penelitian
kuantitatif menggunakan pendekatan cross sectional (potong lintang) dari data primer
berupa pemberian kuesioner, untuk karakteristik pasien menggunakan kuesioner
demografi, untuk mengukur tingkat pengetahuan pasien menggunakan kuesioner
Hypertension Knowledge-Level Scale (HK-LS) dan untuk mengukur kepatuhan pasien
menggunakan Morisky Medication Adherence Scale (MMAS-8). Lokasi penelitian
bertempat di Puskesmas Tutukembong, Kabupaten Kepulauan Tanimbar. Pengambilan
data di mulai pada bulan april tahun 2025 dan pengolaan serta analisis data setelah data
terkumpul. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pasien hipertensi yang menjalani
terapi obat antihipertensi di Puskesmas. Analisis Data menggunakan program Statistical
Package For The Social Science (SPSS) dengan pendekatan univariat & bivariat.
Pengambilan sempel menggunakan teknik purposive sampling, sempel di tetapkan & di
hitung dengan menggunakan rumus besar sempel untuk desain penelitian cross sectional
dari 130 pasien hipertensi terdiagnosis yang mendapatkan hasil 97 orang.

HASIL

Analisis univariat bertujuan untuk melihat karakteristik responden, proporsi tingkat
pengetahuan tentang hipertensi dan proporsi kepatuhan minum obat antihipertensi pada
pasien hipertensi di Puskesmas Tutukembong. Sementara itu, tujuan dari analisis bivariat
adalah mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan tentang hipertensi dengan
kepatuhan minum obat antihipertensi.
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Tabel 1. Karakteristik Pasien Hipertensi di Puskesmas Tutukembong, Tanimbar

Karakteristik n %
Jenis Kelamin
Laki-laki 33 34,0%
Perempuan 64 66.,0%
Usia
18-30 tahun 2 2,1%
31-45 tahun 6 6,2%
46-60 tahun 12 12,4%
> 60 tahun 77 79,4%
Tingkat pendidikan
SD 31 32,0%
SMP 43 43,3%
SMA 9 9,3%
S1 8 8,2%
D3 6 6,2%
Pekerjaan
Petani 81 83,5%
PNS 4 4,1%
Wiraswasta 1 1,0%
ASN 5 5,2%
Pensiunan 6 6,2%
Lama terdiagnosis
< 1 tahun 45 46,4%
1-2 tahun 16 16,5%
> 2 tahun 36 37,1%
Jumlah obat
1 jenis obat 97 100%
Jenis obat
ACEi 72 74,2%
CCB 25 25,8%

Merujuk pada tabel 1, sebagian besar responden adalah perempuan sebanyak 66%
dan berusia lebih dari 60 tahun sebanyak 79,4%. Para responden banyak memiliki jenjang
pendidikan yaitu SMP sebanyak 43,3% dan SD sebanyak 32%. Banyak bekerja sebagai
petani dengan presentase 83,5%. Responden paling banyak terdiagnosis kurang dari satu
tahun (tiga bulan — 11 bulan) sebanyak 46,4%, jumlah obat antihipertensi yang diminum
hanya satu jenis obat dari dua jenis obat antihipertensi yaitu ACEi sebanyak 74,2% dan
CCB sebanyak 25,8%.

Tabel 2. Proporsi Tingkat Pengetahuan Hipertensi

Tingakat Pengetahuan n %
Pengetahuan Rendah 47 48.5%
Pengetahuan Tinggi 50 51.5%

Merujuk pada tabel 2, diperoleh hasil bahwa sebanyak 47 pasien (48,5%) termasuk
dalam kategori pengetahuan rendah, sementara 50 pasien (51,5%) tergolong dalam
kategori pengetahuan tinggi.
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Tabel 3. Proporsi Tingkat Kepatuhan Minum Obat Antihipertensi

Tingakat Kepatuhan n %

Kepatuhan Rendah 73 75.3%
Kepatuhan Sedang 14 14.4%
Kepatuhan Tinggi 10 10.3%

Merujuk pada tabel 3, diperoleh hasil bahwa sebanyak 73 pasien yang termasuk
dalam kepatuhan rendah (75,3%), 14 pasien yang termasuk dalam kepatuhan sedang
(14,4%), dan 10 pasien yang termasuk dalam kepatuhan tinggi (10,3%).

Tabel 4. Hubungan Tingkat Pengetahuan tentang Hipertensi dengan Tingkat Kepatuhan
Minum Obat Antihipertensi di Puskesmas Tutukembong, Tanimbar

P C

Tingkat Kepatuhan Minum Obat Total

Tingkat value value
Pengetahuan Rendah Sedang Tinggi
n (%) n (%) n (%)
1(1,1%) 47
0, 0,
Rendah 39.(402%) 7 (7.2%) (48.5%)
9 (9,7%) 50
0, 0,
Tinggi 34(35.1%) - 7(7.2%) (515%) 0,036 0,253
14 10 97
0,
Total 73(153%)  (14406)  (103%)  (100%)

Merujuk pada tabel 4, diperoleh hasil bahwa didapatkan adanya hubungan
signifikan antara pengetahuan tentang hipertensi dengan kepatuhan minum obat
antihipertensi di Puskesmas Tutukembong dengan nilai p-value 0,036 (p-value <0,05)
dan memiliki nilai C (contingency coefficient) atau kekuatan hubungannya sebesar 0,253
yang mana tingkat kekuatan hubungannya adalah rendah dari hasil uji chi-square.

PEMBAHASAN

Prevalensi hipertensi yang ditemukan di Puskesmas Tutukembong cenderung lebih
tinggi pada perempuan. Secara umum, perempuan menunjukkan sikap yang lebih proaktif
dalam mengakses layanan kesehatan, baik untuk tujuan skrining maupun dalam
penatalaksanaan penyakit kronis seperti hipertensi. Menurut pendapat Notoatmodjo,
kepatuhan terhadap pemeriksaan dan pengobatan rutin dapat dipengaruhi oleh faktor jenis
kelamin (Notoatmodjo, 2012). Tingginya prevalensi hipertensi pada perempuan
diakibatkan oleh banyak faktor salah satunya adalah menurunnya kadar hormon estrogen
setelah masa menopause. Hormon estrogen khususnya 17p-estradiol berperan penting
dalam menjaga kesehatan vaskular melalui aktivasi reseptor estrogen pada sel endotel
(ERo, ERB, dan GPER). Hasil dari aktivasi ini adalah terangsangnya produksi nitric
oxide (NO) melalui enzim eNOS, mengurangi stres oksidatif, dan membatasi respon
inflamasi sehingga akan menurunkan tekanan darah (Chambliss et al., 2023). Hasil
penelitian ini selaras dengan hasil penelitian Jelita dkk (2024), yang menyatakan bahwa
mayoritas pasien hipertensi adalah perempuan (Wardhani et al., 2024). Selain itu, ada
juga penelitian dari Faud (2025), dimana mayoritas pasien hipertensi adalah perempuan
(Muhammad Fuad Igbal, 2025).
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Prevalensi hipertensi yang ditemukan di Puskesmas Tutukembong cenderung lebih
tinggi pada usia lanjut. Menurut Notoatmodjo, usia merupakan faktor risiko yang tidak
dapat diubah dalam perkembangan penyakit kronis, termasuk hipertensi. Usia lanjut
dikaitkan dengan peningkatan risiko komplikasi dan perlunya pengelolaan yang lebih
ketat (Notoatmodjo, 2012). Tingginya prevalensi hipertensi pada kelompok usia pra-
lansia dan lansia bisa disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain perubahan arteri dalam
tubuh menjadi semakin kaku dan lebar mengakibatkan rekoil darah dan kapasitas yang
diakomodasi arteri menjadi berkurang pada akhirnya tekakanan sistol akan bertambah.
Selain itu dapat menyebabkan masalah pada sistem renin-angiotensin-aldosteron (SRAA)
sehingga menyebabkan konsentrasi plasma perifer serta glomerulosklerosis yang secara
keseluruhan mengakibatkan vasokonstriksi, ketahanan vaskuler dan pada akhirnya
memicu terjadinya hipertensi (Nuraeni, 2019). Hasil penelitian ini selaras dengan hasil
penelitian Christi dkk (2018) yang menyatakan bahwa mayoritas pasien hipertensi berusia
pra-lansia dan lansia (Tamamilang et al., 2018). Selain itu, ada juga penelitian dari
Oktamianti dkk (2022) yang menyatakan bahwa mayoritas pasien hipertensi adalah lansia
(Oktamianti et al., 2022). Hipertensi yang ditemukan di Puskesmas Tutukembong
cenderung lebih tinggi pada tingkat pendidikan SMP dan SD. Tingginya prevalensi
hipertensi pada tingkat pendidikan yang rendah dapat diakibatkan oleh banyak faktor,
salah satunya adalah kurangnya pemahaman. Teori Health Belief Model (HBM)
menyatakan kesehatan seseorang sangat dipengaruhi oleh keyakinan individu terhadap
kerentanan, tingkat keparahan, maanfaat tindakan pencegahan, hambatan yang dirasakan,
aksi dan efikasi diri. Orang dengan pendidikan rendah cenderung mempunyai
pemahaman terbatas terkait risiko dan dampak hipertensi dan tidak memahami prosedur
pengobatan serta gaya hidup sehat. Ada juga hambatan psikologis atau sosial dalam
mengakses informasi dan layanan kesehatan.(Setiyaningsih et al., 2016) Hasil penelitian
ini selaras dengan hasil penelitian Safitri dkk (2022), yang menyatakan mayoritas pasien
hipertensi memiliki tingkat pendidikan < 12 tahun (Safitri & Romadhon, 2022). Ada juga
hasil penelitian dari Sintia (2023) yang menyatakan mayoritas pasien hipertensi memiliki
tingkat pendidikan SD dan SMP (Wijayanti Sinta, 2023).

Hipertensi yang ditemukan di Puskesmas Tutukembong cenderung lebih tinggi pada
pekerjaan petani. Tingginya prevalensi hipertensi pada pekerjaan petani dapat
diakibatkan oleh beberapa faktor salah satunya adalah heat stress dan paparan pestisida.
Heat stress pada petani disebabkan oleh akumulasi panas tubuh yang tidak dapat
dikeluarkan dengan baik. Heat stess akan merangsang sistem saraf simpatis yang
membuat denyut jantung meningkat dan vasokonstriksi pembuluh darah sehingga
berpotensi memicu atau memperparah hipertensi (Prihartono et al., 2022). Pestisida
(organofosfat dan karbamat) berpotensi menurunkan aktivitas kolinesterase yang memicu
peningkatan akumulasi asetilkolin mengakibatkan terjadinya hipertensi (Saftarina et al.,
2024). Petani juga umumnya dikaitkan dengan tingkat pendidikan yang relatif rendah
serta keterbatasan akses terhadap layanan kesehatan dan informasi medis, termasuk
pemahaman serta kesibukan yang tinggi sehingga lupa minum obat. Hasil penelitian ini
selaras dengan hasil penelitian dari Riana dan Beata (2018), yang menyatakan bahwa
mayoritas pasien hipertensi memiliki pekerjaan sebagai petani (Rahmawati & Bajorek,
2018). Ada juga hasil penelitian dari E.Ulfa dkk tahun 2024 yang menyatakan petani
hipertensi lebih banyak dari petani non-hipertensi (Ulfa et al., 2024).

Hipertensi yang ditemukan di Puskesmas Tutukembong cenderung lebih tinggi pada
pasien pasien hipertensi dengan diagnosis baru (3 bulan — 11 bulan). Hal ini bisa
mencerminkan peningkatan kesadaran masyarakat dalam melakukan pemeriksaan
tekanan darah secara rutin atau adanya program skrining yang lebih aktif di fasilitas
layanan kesehatan. Lama terdiagnosis adalah salah satu faktor yang dapat memengaruhi
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pola kepatuhan, perilaku dan kesadaran pasien hipertensi. Pasien terdiagnosis < 1 tahun
(pasien baru) cenderung masih beradaptasi dengan penyakitnya dan pada fase ini
pemahaman dan pengetahuan tentang penyakitnya masih sangat minim (lancu et al.,
2012) Hasil penelitian ini selaras hasil penelitian Juwita dan Agustinah (2019) yang
menyatakan mayoritas pasien hipertensi terdiagnosis kurang dari satu tahun (Juwita &
Agustinah, 2019). Ada juga hasil penelitian dari Solela dkk (2024) yang melakukan
skrining kepada responden dan menemukan mayoritas bahwa mayoritas responden
menderita hipertensi dan semuanya belum pernah tahu bahwa mereka menderita
hiperteni (Solela et al., 2024)

Pasien hipertensi di Puskesmas Tutukembong hanya meminum 1 jenis obat atau
monoterapi. JNC 8 dan Perhimpunan Dokter Hipertensi Indonesia menyatakan
monoterapi diindikasikan pada pasien dengan tekanan darah belum terlalu tinggi (<
160/100 mmHg). Selain itu ketersedian obat yang ada di Puskesmas menjadi alasan kuat
dalam terapi tunggal (James et al., 2014)(Perhimpunan Dokter Hipertensi Indonesia,
2019). Jumlah obat antihipertensi yang tidak banyak atau monoterapi dengan dosisnya
konsisten, dalam implementasinya memiliki hubungan dengan kepatuhan minum obat
yang tinggi (Permatasari, 2020). Hasil penelitian ini selaras dengan hasil penelitian Juwita
dan Agustinah (2019), yang menyatakan mayoritas pasien hipertensi lebih banyak
menerima 1 jenis obat antihipertensi. (Juwita & Agustinah, 2019) Ada juga hasil
penelitian dari Kautsari dkk (2024) yang menyatakan hal serupa. (Kautsari et al., 2024).
Selain itu, pasien hipertensi cenderung meminum obat jenis ACEI. Tingginya proporsi
penggunaan obat jenis ACEI kemungkinan besar disebabkan karena obat ini lebih
tersedia di layanan kesehatan primer seperti puskesmas, serta termasuk dalam
formularium nasional yang didukung oleh BPJS Kesehatan. Selain itu, ACEI juga
merupakan obat lini pertama yang umum diresepkan untuk penderita hipertensi, terutama
jika pasien belum menunjukkan komplikasi atau kondisi penyerta lainnya(riwayat
komorbid diabetes mellitus atau penyakit ginjal kronik). Menurut teori ACEI bekerja
dengan menghambat enzim angiotensin-coverting dan menyebabkan penguragan
pembentukan angiotensin Il sebagai vasokonstriktor yang kuat, akibatnya terjadi
vasodilatasi dan penurunan tekanan darah (Luthfi et al., 2018). Hasil penelitian ini selaras
dengan hasil penelitian Yuda dkk (2019) yang menyatakan bahwa mayoritas pasien
hipertensi yang melakukan monoterapi ACEI (Juwita & Agustinah, 2019). Ada juga hasil
penelitian dari Victoria dkk (2024) yang melihat penggunaan obat dari tahun 2009 sampai
2021 dengan temuanya mayoritas pasien hipertensi menggunakan ACE-I (Ivensky et al.,
2024).

Pasien hipertensi yang ditemukan di Puskesmas Tutukembong cenderung memiliki
pengetahuan yang tinggi walaupun hampir separuh lainnya memiliki pengetahuan yang
rendah. edukasi tentang hipertensi merupakan bagian penting dari kontrol tekanan darah
yang efektif. Pasien yang tahu tentang kondisi mereka cenderung lebih patuh terhadap
pengobatan mereka dan lebih mampu menerapkan gaya hidup sehat secara teratur
(Perhimpunan Dokter Hipertensi Indonesia, 2019). Menurut Notoatmodjo, pengetahuan
tidak berdiri sendiri, melainkan dipengaruhi oleh pengalaman seseorang, pendidikan
formal, media massa, dan interaksi dengan petugas kesehatan sebagai penyampai
informasi  (Notoatmodjo, 2012). Jumlah responden yang kurang pengetahuan
menunjukkan bahwa kampanye promosi kesehatan belum merata atau belum sepenuhnya
efektif menjangkau semua lapisan masyarakat. Rahayu dkk menyatakan pasien dengan
pengetahuan rendah cenderung tidak patuh dalam pengobatan dan pemeriksaan hipertensi
secara berkala (Rahayu et al., 2021). Hasil penelitian ini selaras dengan hasil penelitian
Alvita dan Ambar (2023), yang menyatakan pasien hipertensi banyak memiliki
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pengetahuan yang tinggi (Purnama Puteri & Ambar Yunita Nugraheni, 2023). Ada juga
hasil penelitian serupa dari Susanti tahun 2024 (Susanti, 2024).

Pasien cenderung memiliki kepatuhan minum obat antihipertensi yang rendah.
Kepatuhan menjadi faktor penentu keberhasilan terapi hipertensi. Ketidakpatuhan dalam
mengonsumsi obat antihipertensi dapat menyebabkan tekanan darah tidak terkendali,
meningkatkan risiko komplikasi seperti stroke, penyakit jantung koroner, dan gagal ginjal
kronis (Permatasari, 2020)(Krousel-Wood et al., 2015). Dalam konteks Puskesmas
Tutukembong, kondisi geografis yang sebagian wilayahnya cukup jauh dari fasilitas
kesehatan dapat menjadi hambatan bagi pasien untuk melakukan kontrol rutin dan
mengambil obat. Selain itu, sebagian besar pasien adalah petani yang memiliki jadwal
kerja tidak menentu, sehingga minum obat pada waktu yang tepat menjadi tantangan
tersendiri. Ketidakpatuhan juga dapat disebabkan oleh rendahnya persepsi atau
pemahaman risiko terhadap komplikasi hipertensi (Permatasari, 2020)'(Krousel-Wood et
al., 2015). Hasil penelitian ini selaras dengan hasil penelitian Laras dkk (2022), yang
menyatakan pasien hipertensi banyak memiliki kepatuhan yang rendah (Wukirsari et al.,
2022). Ada juga tinjauan nasional yang serupa dengan hasil penelitian ini, yang mana
dilakukan oleh Ardiansyah dan Elin (2025) (Ardiansyah & Sukandar, 2025).

Temuan ini mengindikasikan adanya hubungan yang signifikan dengan kekuatan
rendah antara tingkat pengetahuan dan kepatuhan dalam mengonsumsi obat pada pasien
hipertensi di Puskesmas Tutukembong. Secara teori pengetahuan atau kognitif
merupakan dopamin yang sangat penting bagi terbentuknya tindakan seseorang, dalam
hal ini pasien hipertensi yang memiliki pengetahuan yang baik tentang penyakitnya,
komplikasi yang dapat terjadi, serta pentingnya pengobatan teratur, akan lebih cenderung
untuk mematuhi jadwal dan dosis obat yang dianjurkan. Sebaliknya, pasien yang kurang
memahami risiko hipertensi cenderung mengabaikan terapi, terutama ketika merasa
gejalanya sudah berkurang (Notoatmodjo, 2012). Nilai contingency coefficient yang
lemah pada penelitian ini, dapat diasumsikan bahwa di wilayah kerja Puskesmas
Tutukembong, meskipun sebagian pasien memiliki pengetahuan yang cukup baik, masih
banyak yang tidak patuh minum obat karena hambatan non-kognitif. Misalnya, jarak
rumah yang jauh dari Puskesmas, dukungan keluarga, motivasi diri, keyakinan bahwa
obat hipertensi harus diminum hanya saat tekanan darah tinggi dirasakan dan faktor-
faktor lainya diluar pengetahuan. Hal tersebut mengasumsikan bahwa selain
pengetahuan, ada faktor lain yang lebih kuat memengaruhi kepatuhan minum obat pasien
hipertensi. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Azzahra tahun
2024 (nilai p-value 0,033 dan nilai contingency coefficient 0,280), yang menyatakan
terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan pasien hipertensi dengan
kepatuhan minum obat, meskipun kekuatan hubungan yang ditemukan juga tergolong
lemah (Andi Alika Azzahra et al., 2025).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagian besar responden dalam penelitian
ini memiliki tingkat pengetahuan yang baik mengenai hipertensi, sebagian juga memiliki
pengetahuan yang belum baik. Sementara itu, tingkat kepatuhan minum obat
antihipertensi pada pasien masih tergolong rendah. Hasil analisis bivariat menunjukkan
terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan dengan kepatuhan minum obat pada pasien
hipertensi, dengan kekuatan hubungan yang rendah. Artinya, meskipun pengetahuan
pasien baik, hal tersebut tidak secara langsung menjamin kepatuhan minum obat yang
optimal. Hal ini menunjukkan bahwa upaya edukasi kesehatan yang dilakukan oleh pihak
Puskesmas Tutukembong telah memberikan dampak positif dalam meningkatkan
pemahaman pasien, namun belum bisa sepenuhnya meningkatkan kepatuhan minum obat
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pasien hipertensi. Pihak puskesmas atau tenaga kesehatan dapat mengedukasi keluarga
pasien agar dapat memotivasi pasien hipertensi untuk minum obat secara rutin dan teratur.
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